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 Hype lrtelnsion is a condition of blood prelssure l that incre lase ls 

continuously against blood ve lsse lls. Hype lrte lnsion is a major helalth 

problelm worldwidel. Hype lrte lnsion in pre lgnancy is common, and has 

othe lr selrious e lffelcts during childbirth. This study aims to de lte lrmine l 

the l factors that influelnce l hypelrte lnsion in prelgnant womeln patie lnts at 

Bhayangkara Hospital Padang. Thel data use ld arel primary data using 

a quelstionnaire l containing a numbelr of structure ld writteln que lstions to 

obtain relspondelnt information. This study use ls the l Factor Analysis 

me lthod. Thel variable ls are l Age l, Body Mass Indelx, Food Intakel, 

Me ldication Compliance l, Physical Activity, Stre lss, History of 

Hype lrtelnsion and Parity. Thel re lsults of this study indicatel that the l 

factors that influe lncel hype lrte lnsion in pre lgnant womeln consist of thre le l 

factors, namelly, the l first factor is built by agel, body mass inde lx. Thel 

se lcond factor consists of compliancel with taking me ldication, food 

intake l. Thel third factor consists of parity, strelss and history of 

hypelrte lnsion. 

ABSTRAK  

Hipe lrte lnsi adalah suatu kondisi te lkanan darah melngalami ke lnaikan 

te lrhadap pelmbuluh darah yang belrkellanjutan Hipelrte lnsi me lnjadi 

masalah ke lse lhatan utama di se lluruh dunia. Hipelrtelnsi pada ke lhamilan 

se lring te lrjadi, se lrta me lmiliki e lfe lk se lrius lainnya saat me llahirkan. 

Pe lne llitian ini be lrtujuan untuk melngeltahui faktor–faktor yang 

me lme lngaruhi hipelrte lnsi pada pasie ln ibu hamil di Rumah Sakit 

Bhayangkara Padang. Data yang digunakan adalah data prime lr delngan 

me lnggunakan kuisionelr belrisi se ljumlah pe lrtanyaan telrtulis yang 

te lrstruktur untuk melmpe lrolelh informasi relspondeln. Pe lne llitian ini 

me lnggunakan meltodel Analisis Faktor. Variabe ll dalam pelne llitian ini 

usia, inde lks massa tubuh, asupan makanan, kelpatuhan minum obat, 

aktivitas fisik, stre lss, riwayat hipe lrtelnsi dan paritas. Hasil pe lne llitian 

ini melnunjukan bahwa faktor-faktor yang melmpelngaruhi hipe lrte lnsi 

pada ibu hamil te lrdiri dari tiga faktor yaitu, faktor pelrtama dibangun 

ole lh variabell usia dan indelks massa tubuh. Faktor keldua te lrdiri dari 

variabell ke lpatuhan minum obat dan asupan makanan. Faktor keltiga 

te lrdiri dari variabell paritas, stre lss dan riwayat hipelrte lnsi. 
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1. PENDAHULUAN  

Hipelrtelnsi adalah suatu kondisi meldis yang ditandai delngan pelningkatan telkanan darah selcara 

be lrkellanjutan pada pelmbuluh darah. Telkanan darah melrujuk pada kelkuatan yang dihasilkan darah 

ke ltika melngalir mellalui dinding artelri saat jantung melmompa darah kel selluruh tubuh. Selmakin tinggi 

telkanan darah, selmakin belsar pula belban yang ditanggung olelh jantung. Hingga saat ini, hipelrtelnsi 

teltap melnjadi salah satu masalah kelse lhatan global yang signifikan. Dipe lrkirakan le lbih dari satu miliar 

orang delwasa di selluruh dunia melnde lrita hipelrtelnsi, namun selkitar 46% dari melre lka tidak me lnyadari 

bahwa melrelka melndelrita kondisi telrselbut. Jumlah ini dipelrkirakan akan telrus me lningkat di masa 

melndatang. [1].  

Tingkat telkanan darah dipelngaruhi olelh intelnsitas aktivitas jantung. Keltika jantung melmompa darah 

dalam jumlah lelbih banyak, artelri akan melnyelmpit dan melnyelbabkan pelningkatan telkanan darah. 

Hipelrtelnsi yang telrjadi sellama kelhamilan melrupakan kondisi yang umum dan melnjadi salah satu 

pe lnyelbab utama kelmatian pada ibu hamil. Kondisi ini juga melmbelrikan dampak signifikan telrhadap 

prosels pelrsalinan [2]. Hipe lrtelnsi yang telrjadi sellama kelhamilan melrupakan salah satu pelnyelbab 

utama morbiditas akut yang be lrat, kelcacatan jangka panjang, selrta kelmatian baik pada ibu maupun 

anak [3].   

Be lrdasarkan hasil Samplel Re lgistration Systelm (SRS) dari Badan Pelne llitian dan Pelnge lmbangan 

Ke lselhatan (Litbangkels), tiga pelnye lbab utama kelmatian ibu adalah gangguan hipe lrtelnsi (33,07%), 

pe lrdarahan obsteltri (27,03%) dan komplikasi non obste ltrik (15,7%). Selkitar 10% dari selluruh wanita 

hamil di se lluruh dunia telrke lna telkanan darah tinggi sellama masa kelhamilan. Seldangkan belrdasarkan 

data Matelrnal Pelrinatal Delath Notification (MPDN) tanggal 26 Januari 2024 tiga pelnye lbab telratas 

ke lmatian ibu adalah komplikasi non obsteltrik (35,2%), hipelrtelnsi dalam kelhamilan, pelrsalinan dan 

nifas (26,1%), pe lrdarahan obsteltric (17,6%), delngan telmpat atau lokasi kelmatian te lrtingginya adalah 

di rumah sakit (91,2%) [4].  

Rumah Sakit Bhayangkara Padang adalah lelmbaga kelse lhatan yang belrada di bawah naungan 

Ke lpolisian Daelrah Sumatelra Barat, yang melmbelrikan layanan kelselhatan se lrta administrasi kelpada 

pe lrsonell Polri dan masyarakat umum. RS Bhayangkara Padang melrupakan kellanjutan dari Pos Polisi 

Padang Luar Kota yang telrleltak di Jalan Jati No. 1 Padang. Rumah sakit ini te llah melnye ldiakan 

fasilitas pelrawatan bagi pasieln yang kurang mampu dan mellaksanakan belrbagai ke lgiatan sosial untuk 

melmbantu melrelka yang melmbutuhkan [5]. 

Tabel 1. Jumlah Ibu Hamil Mengalami Hipertensi yang Berkunjung ke Rumah Sakit Bhayangkara 

Padang 

Tahun Jumlah Ibu Hamil Jumlah Ibu Hamil Mengalami Hipertensi 

2021 621 140 

2022 703 156 

2023 792 168 

2024 915 183 
 

Te lrlihat bahwa jumlah ibu hamil yang melnde lrita hipe lrtelnsi dan melngunjungi Rumah Sakit Bhayangkara 

Padang melnunjukkan pelningkatan seltiap tahunnya. Te lkanan darah tinggi dapat melnimbulkan belrbagai 

masalah kelselhatan yang me lngancam jiwa selrta melningkatkan risiko telrjadinya strokel, pelnyakit jantung, 

dan bahkan kelmatian [6]. Olelh karelna itu, ibu hamil yang melndelrita hipelrtelnsi selring kali melnghadapi 

be lrbagai komplikasi yang dapat melmbahayakan nyawa ibu dan janin, selpelrti kellahiran pre lmatur, kelmatian 

janin dalam kandungan, berkurangnya aliran darah menuju plasenta, serta terhambatnya pelrtumbuhan janin 

[7]. Olelh karelna itu, maka pe lrlu ditelliti melngelnai faktor-faktor yang melmpelngaruhi hipelrtelnsi pada pasieln 

ibu hamil.  

Pe lnellitian ini belrtujuan untuk melngidelntifikasi faktor-faktor yang melmelngaruhi hipelrtelnsi pada ibu hamil 

di Rumah Sakit Bhayangkara. Diharapkan, delngan pelmahaman melngelnai faktor-faktor yang melme lngaruhi 

pe lningkatan hipelrtelnsi, ibu hamil dapat melngubah sikapnya telrhadap bahaya hipelrtelnsi. Hubungan intelrnal 

antara faktor-faktor yang melmelngaruhi hipelrtelnsi pada ibu hamil dapat dianalisis melnggunakan analisis 

faktor. Analisis faktor adalah meltodel statistik yang digunakan untuk me lnguji be lbelrapa variabell dan 
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melne lntukan korellasinya satu sama lain. Meltodel ini digunakan untuk melngidelntifikasi selkumpulan faktor 

de lngan ke lmampuan untuk melmpelrhitungkan kelbe lragaman data selcara maksimal, di mana unsur-unsur 

telrselbut belrsifat indelpelnde ln dan dapat dijellaskan se lcara rinci [8]. 

Pada pelne llitian ini, telrdapat variabell - variabell yang diyakini dapat melmpelngaruhi pelningkatan telkanan 

darah, yaitu usia, indelks massa tubuh, jelnis makanan yang dikonsumsi, aktivitas fisik, riwayat hipelrtelnsi, 

paritas dan strelss [9]. Aktivitas fisik selorang ibu yang belrusia lanjut dapat telrhambat jika ia melnde lrita 

hipelrtelnsi selbellum kelhamilan pelrtama dan tidak melngonsumsi obat antihipelrtelnsi selcara telratur. Keltika 

aktivitas fisiknya telrganggu, kondisi ini dapat melnye lbabkan strels. Strels telrselbut dapat melmpelngaruhi pola 

makan yang tidak telrkontrol delngan baik, yang pada gilirannya dapat melnyelbabkan pelningkatan belrat 

badan selcara drastis. Pelningkatan belrat badan yang signifikan ini akan belrdampak pada pelningkatan 

telkanan darah pada ibu hamil. 

Hal yang sangat pelnting untuk dipelrhatikan pada analisis faktor yaitu korellasi. Korellasi antara pelubahh 

ke l-𝑖 dan pelubah kel-k dinotasikann delngan 𝑟𝑖𝑘 [10]. Apabila pelngamtan melrupakan data sampell maka 

matriks korellasi diduga delngan matriks R [11]. Oleh karena itu, untuk menguji ketepatan analisis faktor, 

beberapa uji statistik diperlukan. Telrdapat tiga uji keltelpatan analisis pada pelnellitian ini yaitu Uji Bartleltt, 

Uji Kaiselr Mayelr Olkin (KMO) dan Uji Melasurel of Sampling Adelquacy (MSA). Uji pelrtama yaitu Uji 

Bartleltt yang digunakan untuk mellihat hubungan korellasi antara variabell satu delngan variabell lainnya [11]. 

Hipotelsis yang akan dibelntuk pada pelngujian ini adalah selbagai belrikut: 

𝐻0 ∶ matriks korellasi melrupakan matriks idelntitas 

𝐻1 ∶ matriks korellasi bukan melrupakan matriks idelntitas 

Pelngujian dilakukan delngan melnggunakan statistik Chi Squarel [12]. Selain Uji Bartlett, digunakan pula 

pengujian lainnya untuk memastikan kelayakan data dalam analisis faktor. Pe lngujian yang keldua itu adalah 

uji Kaiselr Melyelr Olkin (KMO) yang digunakan untuk melnunjukkan apakah data dapat dianalisis atau 

tidaknya delngan analisis faktor.  Pe lngujian yang keltiga yaitu Uji Melasurel of Sampling Adelquacy (MSA) 

be lrguna untuk melngukur se lbelrapa telpat suatu variabell telrpreldiksi olelh variabell lain delngan elrror yang 

rellativel kelcil. Setelah pengujian validitas dilakukan, langkah selanjutnya adalah membentuk model faktor. 

Untuk itu, diperlukan suatu bentuk matematis yang menggambarkan hubungan antara faktor dan variabel 

pengamatannya yaitu matriks modell umum dari analisis faktor [13]. Model ini menjadi dasar dalam 

mengaitkan faktor dengan variabel yang dianalisis. Faktor de lngan bobot tinggi pada suatu variabell 

melnunjukkan adanya hubungan yang kuat antara faktor telrselbut delngan variabell lainnya. Faktor-faktor 

yang dipelrolelh biasanya sulit untuk diintelrpreltasikan selcara langsung, olelh kare lna itu dilakukan rotasi 

telrhadap matriks bobot faktor untuk melmudahkan pelmahaman  [14]. Rotasi ortogonal telrutama varimax 

lelbih melnde lkati kelnyataan dibandingkan rotasi yang lainnya. Rotasi varimax ini belrtujuan untuk 

melmaksimumkan kelragaman dari kuadrat masing-masing faktor.  

 

2. MELTODEL  

Jelnis pelnellitian ini melrupakan pelnellitian telrapan. Dalam pelnellitian ini, data primelr dipelrolelh dari 

relspondeln mellalui kuelsionelr (angkelt) yang dibelrikan kelpada ibu hamil pelndelrita hipelrtelnsi di Rumah Sakit 

Bhayangkara, delngan pelrtanyaan yang belrkaitan delngan usia, pola makan, aktivitas fisik, indelks massa 

tubuh, kelpatuhan telrhadap pelngobatan, paritas, riwayat hipelrtelnsi, dan strels. Populasi dalam pelnellitian ini 

melncakup selluruh pasieln ibu hamil pelndelrita hipelrtelnsi yang belrobat kel Rumah Sakit Bhayangkara Padang 

pada pelriodel Agustus 2023 – Agustus 2024, selbanyak 183 orang. Jumlah sampell yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah 65 orang, delngan telknik pelngambilan sampell purposivel random sampling.Pelnellitian 

ini dilakukan mellalui belbelrapa tahap, dimulai delngan pelmbelrian angkelt kelpada pasieln yang dilelngkapi 

delngan wawancara langsung telrkait pelrnyataan dalam angkelt. Seltellah itu, pelnelliti melngumpulkan data, 

melngolahnya, dan melnyimpulkan hasil pelnellitian. Telknik analisis data yang digunakan melliputi 

pelngumpulan jawaban dari relspondeln, pelmelriksaan data, pelmbelrian skor pada pilihan jawaban, selrta 

pelrhitungan rata-rata seltiap variabell. Sellanjutnya, dilakukan pelngukuran variabell-variabell belrdasarkan 

skala Likelrt, dan data telrselbut disusun dalam matriks korellasi. Selbellum mellakukan analisis faktor, telrdapat 

tiga pelngujian yang pelrlu dilakukan untuk melmastikan analisis faktor dapat ditelrapkan pada data telrselbut, 
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yaitu uji Bartleltt, uji Kaiselr Melyelr Olkin (KMO), dan uji Melasurel of Sampling Adelquacy (MSA). 

Kelmudian, pelnelliti melnelntukan jumlah faktor yang ada dan mellakukan rotasi faktor. Tahapan telrakhir 

adalah melngintelrpreltasikan faktor-faktor yang ditelmukan dan melmilih variabell pelngganti  [15]. 

 

3. HASIL DAN PAMBAHASAN  

Be lrdasarkan hasil pelnye lbaran kuelsionelr telrhadap 65 ibu hamil yang melngalami hipe lrtelnsi dan belrobat kel 

Rumah Sakit Bhayangkara Padang pada bulan Agustus 2023 – Agustus 2024. Data telrselbut dapat 

dikellompokkan selbagai belrikut:  

Tabell 2. Distribusi Relsponde ln Belrdasarkan Usia Relspondeln 

Re lntang Usia Relspondeln  Pe lrselntasel Banyaknya Relspondeln 

<20 16,90% 

30-35 56,90% 

>30 28,20% 

Melnurut Tabell 2, dapat disimpulkan bahwa usia pada re lntang 20-35 tahun yang paling banyak melngalami 

pe lningkatan telkanan darah yaitu selbe lsar 56,90% seldangkan relntang usia <20 dan re lntang >35 rellatif seldikit 

yaitu selbelsar 16,90% dan 28,20%. 

Tabell 3. Distribusi Relsponde ln Belrdasarkan Indelks Massa Tubuh  

Re lntang IMT Relspondeln Pe lrselntasel Banyaknya Relspondeln 

<18,5 32,30% 

18,5 - 24,9 40% 

25 - 29,9 26,20% 

>30 1,50% 

Be lrlandasakan Tabell 3, dapat dikeltahui bahwa indelks massa tubuh pada relntang 18,5 – 24,9 yang paling 

banyak didapatkan yaitu se lbanyak 40% dari relsponde ln, seldangkan pada relntang 25 – 29,9 dan >30 

didapatkan hanya seldikit yaitu selbanyak 26,20% dan 1,5%. Hal telrselbut melnyatakan bahwa pasieln ibu 

hamil yang melngalami hipelrtelnsi pada umumnya normal. 

Tabell 4. Distribusi Relsponde ln Belrdasarkan Indikator Asupan Makanan 

Indikator 
Pe lrselntasel Banyaknya Relspondeln 

Tidak Pelrnah Jarang Se lring Se llalu 

Ke lbiasaan ibu dalam melngonsumsi 
18.5% 35,40% 41,50% 4,60% 

makanan asin 

Ke lbiasaan ibu dalam melngonsumsi 

30,80% 30,80% 33,80% 4,60% makanan selafood (kelrang, udang, lobstelr,  

ke lpiting, gurita, cumi-cumi, kelrang) 

Ke lbiasaan ibu dalam melngonsumsi 

30,80% 44,60% 13,80% 10,80% makanan daging olahan (sosis, kornelt,  

nuggelt daging, burgelr daging) 

Ke lbiasaan ibu dalam melngonsumsi  
29,20% 33,80% 23,10% 13,80% 

makanan yang  melngandung bawang putih 

Selsuai delngan Tabell 4, didapatkan belbelrapa asupan makanan yang melnyelbabkan melningkatnya hipelrtelnsi 

pada ibu hamil. Selbelsar 41,50% pelndelrita selring melngkonsumsi makanan asin selrta 33,80% pelndelrita 

selring melmakan makanan selafood. Tidak hanya itu, telrdapat 44,60% pelndelrita jarang melngkonsumsi 

makanan daging olahan selpelrti sosis, kornelt, nuggelt daging, burgelr daging. Hal telrselbut juga sama delngan 

kelbiasaan melngkonsumsi makanan yang melngandung bawang putih, pelndelrita jarang melngkonsumsi 

makanan melngandung bawang putih yaitu selbelsar 33,80%  yang jarang melngkonsumsi. 

Tabell 5. Distribusi Relsponde ln Belrdasarkan Indikator Ke lpatuhan Minum Obat 
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Indikator 
Pe lrselntasel Banyaknya Relspondeln 

Tidak Pelrnah Jarang Se lring Se llalu 

Ke lbiasaan ibu dalam melminum obat  
23,10% 30,80% 33,80% 12,30% 

antihipelrtelnsi ke ltika hipelrtelnsi saja 

Ke lbiasaan ibu dalam melminum obat  23,1% 26,20% 32,30% 18,50% 

antihipelrtelnsi pada waktu yang tellah          

dite lntukan         

Ke lbiasaan ibu dalam melminum obat  26,20% 29,20% 23,10% 21,50% 

antihipelrtelnsi selsuai dosis yang tellah          

dite lntukan         

Melngacu pada Tabell 5, dapat disimpulkan melngelnai ke lpatuhan minum obat umnumya ibu hamil pelndelrita 

hipelrtelnsi di Rumah Sakit Bhayangkara selring melminum obat antihipelrtelnsi keltika hipelrtelnsi saja, hal ini 

telrbukti delngan 33,80%. Selkitar 32,30% pasieln selring melminum obat antihipelrtelnsi selsuai delngan waktu 

yang tellah ditelntukan. Seldangkan selkitar 29,20% pasieln jarang mmelminum obat hipelrtelnsi selsuai delngan 

dosis yang tellah ditelntukan. 

Tabell 6. Distribusi Relspondeln Belrdasarkan Indikator Aktivitas Fisik 

Indikator 
Pelrselntasel Banyaknya Relspondeln 

Tidak Pelrnah Jarang Selring Sellalu 

Kelbiasaan ibu dalam mellakukan  

29,20% 36,90% 27,70% 6,20% 
pelkelrjaan selhari-hari  (Melmasak,  

melmbelrsihkan rumah, melncuci 

pakaian, melnyeltrika pakaian dll..) 

Kelbiasaan ibu dalam mellakukan  
46,20% 20,00% 29,20% 4,60% 

aktivitas selnam ibu hamil 

Kelbiasaan ibu dalam mellakukan  

32,30% 35,40% 27,70% 4,60% aktivitas belrjalan kaki atau belrselpelda 

untuk pelrgi kel suatu telmpat 

Kelbiasaan ibu dalam mellakukan  

30,80% 35,40% 29,20% 4,60% aktivitas relbahan dan belrmalas  

malasan pada seltiap harinya 

Be lrlandaskan pada Tabell 6, dapat dilihat belbe lrapa indikator dari aktivitas fisik yang akan melmpelngaruhi 

naiknya telkanan darah pasie ln ibu hamil. ibu hamil pelnde lrita hipelrtelnsi di Rumah Sakit Bhayangkara jarang 

mellakukan pelke lrjaan selhari-hari yaitu selbe lsar 36,90%. Seldangkan 46,20% tidak mellakukan selnam ibu 

hamil. Mayoritas ibu hamil pelndelrita hipelrtelnsi di Rumah Sakit Bhayangkara banyak yang malas 

mellakukan aktivitas belrjalan kaki atau belrselpelda untuk pelrgi kel suatu telmpat selelbe lsar 35,40% dan 

pe lndelrita juga jarang mellakukan aktivitas relbahan dan be lrmalas malasan pada seltiap harinya yaitu selbelsar 

35,40%.  
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Tabell 7. Distribusi Relsponde ln Belrdasarkan Indikator Paritas 

Indikator 
Pe lrselntasel Banyaknya Relspondeln 

Tidak Pelrnah Jarang Se lring Se llalu 

Ke lbiasaan ibu melngalami ke lcelmasaan  
7,70% 46,20% 32,80% 12,30% 

selbe llum hamil saat ini  (Selkarang) 

Ke lbiasaan ibu melngalami ke lcelmasaan 
9,20% 47,70% 30,80% 12,30% 

ibu keltika hamil saat ini  (Se lkarang) 

Ke lbiasaan ibu dalam melmelriksa geljala      

paritas hipelrtelnsi padakelhamilan ini      

(Protelin dalam urin, nyelri pe lrut yang belrat 

telrutama di bagian atas kanan, keljang - 
9,20% 49,2% 30,8% 10,8% 

ke ljang, sakit kelpala yang parah, dll)     

Melnurut Tabell 7, dapat disimpulkan melngelnai paritas umnumya ibu hamil pelnde lrita hipelrtelnsi di Rumah 

Sakit Bhayangkara jarang melngalami kelce lmasaan selbe llum hamil saat ini, hal ini telrbukti delngan 46,20% 

dan mayoritas pelndelrita se lring melngalami kelcelmasaan selte llah hamil saat ini, hal ini telrbukti delngan 

47,70%. Selrta 35,4% pasieln ibu hamil. ibu hamil pelndelrita hipelrtelnsi di Rumah Sakit Bhayangkara 49,20% 

tidak pelrnah melmelriksa geljala paritas hipelrtelnsi pada ke lhamilan ini (Prote lin dalam urin, nyelri pelrut yang 

be lrat telrutama di bagian atas kanan, keljang-keljang, sakit kelpala yang parah, dll). 

Tabell 8. Distribusi Relsponde ln Belrdasarkan Indikator Strelss 

Indikator 
Pe lrselntasel Banyaknya Relspondeln 

Tidak Pelrnah Jarang Se lring Se llalu 

Ke lbiasaan ibu dalam  

melmikirkan suatu masalah 12,30% 33,80% 32,30% 21,50% 
 

Ke lbiasaan ibu melngalami 
18.5% 29,20% 35,40% 1,60% 

ke lsusahan untuk bisa tidur 

Ke lbiasaan ibu melrasa  
13.8% 23,10% 21,50% 41,50% 

ge llisah seltiap harinya 

Ke lbiasaan ibu dalam  

marah karelna hal se lpellel  
18,50% 26,20% 38.50% 1,69% 

Melrujuk pada Tabell 8, didapatkan belbe lrapa indikator yang me lnandakan pelndelrita melngalami strels yang 

dapat melmpelngaruhi melningkatnya hipelrtelmsi. Pelnde lrita hipelrtelnsi pada ibu hamil ini jarang melmikirkan 

suatu masalah yaitu selbelsar 33,80%. Selrta 35,40% pelndelrita selring me lngalami susah tidur. Tidak hanya 

itu pelndelrita se llalu melrasa ge llisah dapat telrlihat nilainya selbelsar 41,50%. Keltika selse lorang dalam keladaan 

banyak pikiran, biasanya ia mudah marah karelna hal se lpellel, hal ini telrbukti de lngan 38,50% yang selring 

melngalami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabell 9. Distribusi Relsponde ln Belrdasarkan Indikator Riwayat Hipelrtelnsi 
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Indikator 

Pe lrselntasel Banyaknya Relspondeln 

Tidak 

Pe lrnah 
Jarang Se lring Se llalu 

Ke lbiasaan ibu dalam melngalami 

33,80% 36,90% 27,70% 6,20% 
ge ljala hipelrtelnsi selbellum hamil  (Nyelri  

ke lpala,saat telrjaga, rasa belrat di te lgkuk,  

pusing, sulit tidur, mata belrkunang kunang) 

Ke lbiasaan ibu dalam melngalami 

20,00% 32,30% 40,00% 7,70% 
ge ljala hipelrtelnsi seltellah hamil  (Nyelri  

ke lpala,saat telrjaga, rasa belrat di te lgkuk,  

pusing, sulit tidur, mata belrkunang kunang) 

Se lsuai de lngan Tabell 9, dapat disimpulkan melnge lnai paritas umnumya ibu hamil pelndelrita hipelrtelnsi di 

Rumah Sakit Bhayangkara jarang melngalami geljala hipelrtelnsi selbe llum hamil, hal ini telrbukti delngan 

36,90%. Mayoritas pelndelrita selring melngalami geljala hipelrtelnsi seltellah hamil delngan nilai yang 

didapatkan se lkitar 40,00%. 

Tabell 10. Distribusi Relspondeln Be lrdasarkan Indikator Riwayat Hipelrtelnnsi 

Indikator 
Pe lrselntasel Banyaknya Relspondeln 

Tidak Ada Se ldikit Banyak Se lmua 

Ke lluarga ibu yang melngalami 
30,80% 38,50% 21,50% 9,20% 

hipe lrtelnsi 

Be lrdasarkan Tabell 10, dapat dikeltahui melngelnai riwayat hipelrtelnsi umumya ibu hamil pelndelrita hipelrtelnsi 

di Rumah Sakit Bhayangkara melmiliki jumlah anggota kelluarga pelndelrita se ldikit yang melngalami 

hipelrtelnsi, hal ini telrbukti de lngan 38,50% dan selkitar 30,80% seldikit kelluarga pe lndelrita tidak melmiliki 

anggota kelluarga yang melngalami hipelrtelnsi.  

Se llanjutnya dilakukan analisis data de lngan langkah awalnya melngumpulkan selmua data kuisionelr dan 

melncari ratarata seltiap variabell. Karelna telrdapat kelragaman satuan dan pelrbeldaan jumlah itelm pelrnyataan, 

maka dilakukan pelmbakuan data. Sellanjutnya, dibelntuk matriks dan matriks pelragam. Dari matriks yang 

dibelntuk nanti akan dilakukan analisis faktor delngan bantuan SPSS. Dipe lrolelh matriks korellasi dan tingkat 

signifikansinya. Pasangan variabell dikatakan belrkorellasi jika tingkat signifikansinya selbelsar α < 0,05. 

Langkah sellanjutnya mellakukan uji kellayakan untuk mellihat apakah analisis faktor dapat ditelrapkan pada 

pe lnellitian ini. Uji kellayakan variabell telrselbut dilakukan delngan melnggunakan uji Kaiselr Mayelr Olkin 

(KMO) dan Bartleltt Telst of Sphelricity. Didapatkan nilai KMO selbe lsar 0,528 dan nilai Bartleltt didelkati 

de lngan Chi-Squarel se lbelsar 54,84, Df=28, delngan nilai signifikansi 0,002. Namun untuk nilai Me lasurel Of 

Sampling Adelquancy (MSA) pada tabell Anti Imagel Matricels, didapatkan nilai X5 dan X8 kelcil dari 0,5. 

Maka variabell tidak dapat dipreldiksi dan tidak bisa dianalisis lelbih lanjut atau dikelluarkan. Pada tabell MSA 

nilai X5 lelbih relndah daripada nilai X8, maka variabell X5 telrlelbih dahulu direlduksi. 

Se ltellah X5 direlduksi didapatkan nilai KMO selbelsar 0,542 dan nilai dari Bartleltt dide lkati delngan Chi-Squarel 

selbe lsar 50,262, Df = 21, de lngan nilai signifikansi 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa antar variabell 

telrdapat hubungan korellasi. Selrta nilai MSA sudah diatas 0,5 se lmua variabell selhingga analisis faktor dapat 

dilakukan dalam pelne llitian ini. Langkah sellanjutnya, me lnelntukan jumlah faktor delngan mellihat nilai eligeln, 

ke lragaman, dan kumulatif ke lragaman. 

 

Tabell 11. Nilai ELigeln dan Pe lrselntasel Ke lragaman Faktor 



43 

journal homepage: http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/mat 

 ❒ 

 

 (Cindy Aulya Ramadhani) 

 

Komponeln Nilai ELigeln Ke lragaman Komulatif 

Usia 1,806 25,799 25,799 

Inde lks Massa Tubuh 1,507 21,527 47,326 

Asupan Makanan 1,062 15,175 62,501 

Ke lpatuhan Minum Obat ,935 13,352 75,854 

Paritas ,732 10,457 86,311 

Strelss ,570 8,142 94,453 

Riwayat Hipelrtelnsi 0,388 5,547 100,000 

Melngacu pada Tabell 11, didapatkan bahwa nilai eligeln yang belrada diatas 1 adalah usia, indelks massa tubuh 

dan asupan makanan selhingga belrdasarkan nilai eligeln dalam pelne llitian ini digunakan jumlah faktor yang 

dibelntuk selbanyak tiga komponeln utama. Selhingga jumlah faktornya dipelrolelh tiga faktor. Kelmudian 

melnduga faktor delngan me lnelntukan bobot faktor. Pe lndugaan bobot faktor didapatkan variabell yang 

melmiliki jarak yang tidak jauh belrbelda antara faktor 1, faktor 2 dan faktor 3, se lhingga keldua faktor 

melmiliki nilai korellasi yang rellatif sama tinggi. Langkah sellanjutnya adalah mellakukan rotasi se lhingga 

seltiap variabell sudah melmiliki nilai korellasi yang tinggi telrhadap masing-masing faktor. 

       Tabell 12. Nilai Bobot Faktor 

Variabell 
Faktor 

1 2 3 

Usia 0,744 0,478 -0,059 

Inde lks Massa Tubuh 0,716 0,468 0,023 

Asupan Makanan 0,301 -0,576 0,557 

Ke lpatuhan Minum Obat -0,382 0,506 -0,362 

Paritas 0,200 -0,504 -0,517 

Strelss 0,655 -0,226 -0,103 

Riwayat Hipelrtelnsi -0,186 0,407 0,582 

Melnurut Tabell 12, dipelrlihatkan nilai bobot faktor masing-masing variabell. Untuk variabell usia melmiliki 

hubungan korellasi delngan  𝐹1 = 0,744 , 𝐹2 = 0,478, 𝐹3 = −0,059. Variabell indelks massa tubuh delngan 

 𝐹1 = 0,716 , 𝐹2 = 0,468,  𝐹3 = 0,023. Variabell asupan makanan delngan 𝐹1 = 0,301 ,  𝐹2 = −0,576 ,  
𝐹3 = 0,557, be lgitu juga delngan variabe ll-variabell yang lain. Langkah sellanjutnya adalah mellihat belsar 

ke lragaman variabell yang ditelrangkan faktor delngan me lnggunakan nilai bobot faktor. 

Tabell 13. Hasil Rotasi Bobot Faktor 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Be lrlandaskan Tabell 13, dipe lrolelh nilai korellasi pada seltiap variabell yang cukup tinggi untuk masing-

masing. Untuk variabell usia melmiliki hubungan korellasi delngan  𝐹1 = 0,885  ,𝐹2 = −0,040, 𝐹3 =

Variabell 
Komponeln 

1 2 3 

Usia 0,885 -0,040 -0,020 

Inde lks Massa Tubuh 0,851 0,006 -0,086 

Asupan Makanan -0,057 0,854 -0,028 

Ke lpatuhan Minum Obat -0,059 -0,720 -0,107 

Paritas -0,049 0,094 0,742 

Strelss 0,459 0,360 0,387 

Riwayat Hipelrtelnsi 0,010 0,016 -0,734 
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−0,020. Variabell indelks massa tubuh delngan 𝐹1 = 0,851 , 𝐹2 = 0,006,𝐹3 = −0,086. Variabe ll asupan 

makanan delngan 𝐹1 = −0,057 , 𝐹2 = 0,854 ,  𝐹3 = −0,028, belgitu juga delngan variabell-variabell yang 

lain untuk modell diatas.  

Tabell 14. Belsar Kelragaman (%) Variabell yang Ditelrangkan Masing Masing faktor 

Variabell 
Faktor 

1 2 3 

Usia 46,8% 0,12% 0.03% 

Inde lks Massa Tubuh 43,3% 0% 0,6% 

Asupan Makanan 0,2% 52,5% 0,1% 

Ke lpatuhan Minum Obat 0,21% 37,3% 0,9% 

Paritas 0,14% 0,64% 43,7% 

Strelss 9,4% 9,34% 12% 

Riwayat Hipelrtelnsi 0% 0,02% 42,8% 

 

Be lrdasarkan Tabell 14, dapat dilihat bahwa hasil rotasi bobot faktor delngan masing-masing nilai 

ke lbelragaman yang dipelrolelh dapat diinte lrpreltasikan bahwa faktor yang melmpelngaruhi pelnyakit hipelrtelnsi 

pada pasieln ibu hamil di Rumah Sakit Bhayangkara adalah variabell yang melmpunyai korellasi yang tinggi. 

Untuk faktor pelrtama (F1) yang ditelrangkan olelh usia selbe lsar 46,8% dan indelks massa tubuh  43,3%. 

Untuk faktor keldua (F2)  dapat ditelrangkan olelh asupan makanan 52,5% dan kelpatuhan minum obat 37,3%. 

Untuk faktor keltiga (F3) dapat ditelrangkan olelh paritas 43,7% , strelss 12% dan riwayat hipelrtelnsi selsbe lsar 

42,8%. 

 

4. KELSIMPULAN  

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan pelmbahasan dari analisis data dapat disimpulkan bahwa faktor - faktor 

melmpelngaruhi pelnyakit hipe lrtelnsi pada ibu hamil di Rumah Sakit Bhayangkara telrdiri dari tiga faktor 

yaitu: faktor pelrtama yang be lrisikan variabell usia dan indelks massa tubuh, faktor ke ldua telrdapat variabell 

asupan makanan dan kelpatuhan minum obat dan faktor keltiga belrisikan variabell paritas, strelss dan riwayat 

hipelrtelnsi. Mode ll faktor yang dihasilkan untuk melnje llaskan faktor-faktor yang melmpelngaruhi pelnyakit 

hipelrtelnsi pada ibu hamil di Rumah Sakit Bhayangkara pada pelriodel Agustus 2023 hingga Agustus 2024 

adalah: 

𝑋1 =   0,885 F1 − 0,040 F2 −  0,020 Fm + 𝜀1 
𝑋2 =  0, ,851 F1 + 0,006 F2 − 0,086 Fm + 𝜀2 
𝑋3 =  −0,057 F1 + 0,854 F2 − 0,028 Fm + 𝜀3 
𝑋4 =  −0,059 F1 − 0,720 F2 − 0,107 Fm + 𝜀4 
𝑋5 = −0,049 F1 + 0,094 F2 +  0,724 Fm + 𝜀5 
𝑋6 =     0,459 F1 + 0,360 F2 +  0,387 Fm + 𝜀6 
𝑋7 =     0,010 F1 + 0,016 F2 −  0,734 Fm + 𝜀7 
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